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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi hedonis dan motivasi
utilitarian pada penggunaan kebaya untuk acara non seremonial budaya yang dimoderasi oleh
sifat kolektivisme.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif
dengan menggunakan program statistik. Penelitian ini menggunakan sumber data primer yang
didapatkan secara langsung dari sumbernya. Pada penelitian ini data primer berasal dari
responden yang diperoleh dari hasil kuesioner yang dibagikan dan telah diisi oleh responden
secara langsung melalui google form/online. Selain itu, penelitian ini juga mengunakan data
sekunder. Data sekunder pada penelitian ini, diperoleh dari penelitian terdahulu, jurnal-jurnal,
dan majalah atau tulisan yang terkait dengan masalah penelitian.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa motivasi hedonis berpengaruh positif
pada niat seseorang menggunakan kebaya untuk acara non seremonial budaya. Orang-orang
menggunakan kebaya untuk acara non seremonial budaya karena adanya motivasi hedonis
dalam dirinya seperti untuk bersenang-senang atau untuk memuaskan diri sendiri. Motivasi
utilitarian berpengaruh positif pada niat seseorang menggunakan kebaya untuk acara non
seremonial budaya. Orang-orang menggunakan kebaya untuk acara non seremonial budaya
karena adanya motivasi utilitarian dalam dirinya seperti untuk memenuhi kebutuhan atau untuk
mendapatkan manfaatnya. Sifat kolektivisme tidak memoderasi pengaruh motivasi hedonis
pada niat seseorang menggunakan kebaya untuk acara non seremonial budaya. Orang-orang
menggunakan kebaya untuk acara non seremonial budaya bukan karena temannya atau ikut-
ikutan saja, tetapi karena keinginan diri mereka sendiri. Mereka menggunakan kebaya karena
untuk bersenang-senang dan memuaskan diri mereka sendiri. Sifat kolektivisme tidak
memoderasi pengaruh motivasi utilitarian pada niat seseorang menggunakan kebaya untuk
acara non seremonial budaya. Orang-orang menggunakan kebaya untuk acara non seremonial
budaya karena mereka mendapatkan manfaat seperti nyaman digunakan untuk sehari-hari,
bukan karena adanya sifat kolektivisme dalam dirinya.

Kata kunci: Motivasi Hedonis, Motivasi Utilitarian, Sifat Kolektivisme
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Abstract

This study aims to determine the effect of hedonic motivation and utilitarian motivation
on the use of kebaya for cultural non-ceremonial events moderated by collectivism.

The analytical method used in this research is quantitative data analysis using
statistical programs. This study uses primary data sources that are obtained directly from the
source. In this study, primary data came from respondents obtained from questionnaires that
were distributed and filled in by respondents directly via google form / online. In addition, this
study also uses secondary data. Secondary data in this study were obtained from previous
research, journals, and magazines or writings related to research problems.

The results of this study concluded that hedonic motivation has a positive effect on one's
intention to use kebaya for non-ceremonial cultural events. People use kebaya for non-
ceremonial cultural events because of their inner hedonic motivation such as for fun or to
satisfy themselves. Utilitarian motivation has a positive effect on one's intention to use kebaya
for non-ceremonial cultural events. People use kebaya for non-ceremonial cultural events
because of their utilitarian motivation such as to meet needs or to get benefits. The nature of
collectivism does not moderate the influence of hedonic motivation on one's intention to use
kebaya for non-ceremonial cultural events. People use kebaya for non-ceremonial cultural
events not because of friends or just joining in, but because of their own desires. They use the
kebaya for fun and self-indulgence. The nature of collectivism does not moderate the influence
of utilitarian motivation on one's intention to use kebaya for non-ceremonial cultural events.
People use kebaya for non-ceremonial cultural events because they get benefits such as it is
comfortable to use for everyday life, not because of the nature of collectivism in them.

Keywords: Hedonic Motivation, Utilitarian Motivation, Collectivism

BAB 1

PENDAHULUAN
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1.1 Latar Belakang

Setiap negara biasanya mempunyai pakaian tradisional khas yang digunakan oleh
masyarakat di negara tersebut. Jepang mempunyai pakaian tradisional bernama kimono, India
mempunyai kain sari, Korea mempunyai hanbok, dan kebaya dari Indonesia. Kebaya
merupakan pakaian tradisional yang biasanya dikenakan oleh para perempuan di Indonesia
terutama untuk perempuan di wilayah Jawa (Melestarikan Kebaya Sebagai Busana Nasional
Indonesia, n.d.). Baju kebaya terbuat dari kain yang berbahan tipis dan biasanya dipadukan
dengan kain batik atau kain jarik, sebagai bawahannya. Untuk acara tertentu kebaya digunakan
dengan memakai selendang, perhiasan, dan riasan wajah serta sanggul untuk bagian kepalanya.

Kebiasaan orang Jawa memakai kebaya bukan hanya sebagai pakaian tradisional saja,
tetapi kebaya juga mempunyai nilai-nilai filosofi kehidupan masyarakat Indonesia. Kebaya
mencerminkan bahwa karakter wanita Indonesia itu lembut, anggun, elegan dan cantik. Para
wanita di Indonesia banyak yang menggunakan kebaya karena untuk menghargai budaya
sendiri sekaligus sebagai bentuk pelestarian budaya. Di samping itu, ada juga yang

menggunakan kebaya karena mengikuti tren terkini.

Kebaya biasanya digunakan pada saat acara tertentu seperti acara adat, wisuda,
pernikahan, dan acara resmi lainnya. Pada daerah Jawa Tengah kebaya biasanya dibuat dengan
kain batik khas daerah bermotif tertentu dengan model kutubaru digunakan saat menghadiri
suatu acara resmi. Selanjutnya, saat mengadakan atau menghadiri upacara adat di wilayah Bali
kebaya digunakan dengan menggunakan kain brokat ditambah selendang yang diikat
dipinggang. Sementara itu, di beberapa wilayah Indonesia masih banyak juga dijumpai

masyarakat yang mengenakan baju kebaya untuk kesehariannya.

Seiring perkembangan zaman, kebaya selalu mengalami perubahan model setiap
tahunnya. Dahulu model kebaya sangat simpel, dibuat dengan kain tipis polos tanpa payet dan
tanpa bordir. Kini kebaya memiliki model yang sangat beragam dan semakin menyebar di
wilayah Indonesia. Setiap daerah di Indonesia memiliki ciri khas tertentu pada model dan kain
yang digunakan untuk membuat kebaya. Saat ini kebaya tidak hanya dibuat menggunakan kain
tipis atau brukat, tetapi kebaya dapat dibuat menggunakan kain organza, beludru, sifon, dan
kain lainnya sehingga telihat lebih modern. Selain itu, para desainer mempunyai kreasi yang

sangat beragam sehingga model kebaya saat ini sangat bervariasi.

Jika dulu kebaya hanya digunakan oleh keluarga kerajaan atau kaum bangsawan saja,

sekarang kebaya dapat dikenakan oleh siapa saja dan tanpa mengenal usia. Kebaya bisa
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dikenakan baik untuk remaja maupun dewasa karena model kebaya sudah mengikuti tren
terkini. Model kebaya saat ini sudah sangat fleksibel mengikuti perkembangan tren busana.
Oleh sebab itu, kebaya dapat dikenakan kapan saja untuk berbagai acara, karena kebaya tetap
bisa dipadupadankan. Bahkan saat ini kebaya dikenakan masyarakat untuk pergi ke kantor.
Beberapa perusahaan ada yang menetapkan hari khusus yang mengharuskan para pekerja
perempuan mengenakan kebaya seperti perusahaan maskapai Garuda Indonesia. Tren
mengenakan kebaya di kantor saat ini terjadi karena adanya motivasi konsumen.

Seseorang akan memilih atau menyukai suatu produk untuk digunakan karena adanya
motivasi dalam diri seseorang. Motivasi terjadi karena adanya dorongan dari diri seseorang
untuk melakukan suatu tindakan guna mencapai tujuan tertentu. Terdapat dua motivasi
konsumen yaitu motivasi hedonis dan motivasi utilitarian. Motivasi hedonis muncul dari diri
seseorang ketika seseorang menggunakan respon emosional, hal tersebut berkaitan dengan
kepuasan, kenikmatan dan rasa bahagia (Jiming Wu & Xinjian Lu, 2013). Dalam hal ini

seseorang lebih mementingkan kepuasan tersendiri daripada manfaat dari suatu produk.

Berbeda dari motivasi hedonis, motivasi utilitarian muncul ketika seseorang
menggunakan respon rasional (“Hedonic & Utilitarian Value,” 2015). Motivasi utilitarian
didasari adanya dorongan yang muncul dari diri seseorang untuk memenuhi kebutuhannya.
Dalam motivasi utilitarian, seseorang lebih mengutamakan pada manfaat yang nyata dan

persepsi motivasi ditentukan dari besarnya konsumsi untuk memenuhi kebutuhannya.

Motivasi hedonis dapat mempengaruhi keputusan seseorang dalam menggunakan kebaya
karena adanya faktor internal seperti untuk kepuasan tersendiri. Orang-orang memakai kebaya
tidak hanya karena keinginannya untuk memakai kebaya saja tetapi juga karena keinginannya
untuk mendapatkan kepuasan dan kesenangan saat memakai kebaya. Selain itu mereka
memakai kebaya karena untuk bergaya dan ingin memperoleh pengalaman baru serta
pengakuan atas status sosial. Saat ini banyak dijumpai orang menggunakan kebaya untuk
kesehariannya, beberapa orang memilih memakai kebaya walaupun sedang tidak ada acara
formal seperti kondangan atau acara resmi karena mereka ingin sekedar pamer saja dan untuk
memuaskan diri sendiri. Ada yang memakai kebaya karena senang dan sudah menjadi
kebiasaan baginya untuk digunakan sehari-hari. Selain itu, ada juga yang memakai kebaya
karena mengikuti tren dan ingin tampil up to date atau kekinian dengan cara membuat model
kebaya sebagus mungkin dan berbeda dari yang lain. Model kebaya yang dibuat fleksibel

sehingga cocok untuk digunakan di acara apapun. Kebaya yang biasanya digunakan untuk
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acara formal, saat ini bisa digunakan untuk acara-acara non seremonial budaya atau acara santai

lainnya seperti saat bertemu teman-teman atau untuk jalan-jalan.

Sebaliknya, motivasi utilitarian dapat mempengaruhi seseorang dalam menggunakan
kebaya karena adanya faktor eksternal, yaitu pengguna menyadari bahwa ada manfaat yang
nyata dengan menggunakan kebaya. Seseorang memakai kebaya karena untuk memenuhi
kebutuhannya seperti memakai kebaya untuk pergi ke kantor agar terlihat rapi dan elegan atau
memakai kebaya karena nyaman dipakai. Ada orang yang bisa menikmati memakai kebaya
untuk digunakan sehari-hari seperti untuk menunjang kinerja karena itu memang diperlukan.
Motivasi hedonis maupun motivasi utilitarian akan tercipta pada saat seseorang memiliki suatu
tujuan tertentu, sehingga kedua motivasi tersebut akan menentukan apakah seseorang
menggunakan motivasi hedonis atau motivasi utilitarian dalam keputusannya menggunakan

kebaya.

Kolektivisme merupakan suatu sifat dari dalam diri seseorang yang lebih menekankan
nilai-nilai kebersamaan daripada nilai-nilai individu seperti kerjasama dan tanggungjawab
kepada kelompok. Orang-orang yang bersifat kolektivisme akan bergantung dengan kelompok
sosialnya dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang dijunjung karena prioritas mereka
adalah untuk mencapai tujuan bersama (Kitirattarkarn et al., 2019). Kelompok kolektivisme
cenderung berhubungan jangka panjang dan mengorbankan kepentingan individu demi

kesuksesan suatu kelompok atau komunitasnya.

Orang-orang yang memiliki sifat kolektivisme akan senang jika memiliki banyak
kesamaan dengan orang lain. Seseorang mungkin merasa tidak percaya diri dan aneh jika hanya
ia atau sedikit orang saja yang memakai kebaya apalagi jika digunakan pada saat acara non
seremonial budaya seperti kebaya yang digunakan untuk pergi ke kantor, acara arisan dengan
teman-teman, atau untuk ke mall. Akan tetapi, jika ada teman atau orang lain yang ikut
memakai kebaya maka akan dapat menambah rasa percaya diri seseorang saat menggunakan
kebaya sehingga orang akan semakin berani dan percaya diri memakai kebaya pada saat acara
non seremonial budaya. Oleh karena itu, dengan bersama-sama menggunakan kebaya,
pengaruh motivasi hedonis dan motivasi utilitarian terhadap niat orang untuk menggunakan
kebaya pada saat acara non seremonial budaya semakin kuat. Dari uraian tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Sifat Kolektivisme sebagai Pemoderasi
Pengaruh Motivasi Hedonis dan Motivasi Utilitarian pada Penggunaan Kebaya untuk Acara

Non Seremonial Budaya”.
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa adanya motivasi dalam diri akan
mempengaruhi tindakan seseorang. Motivasi dapat dibagi menjadi motivasi hedonis dan
motivasi utilitarian. Studi empiris atau penelitian tentang motivasi hedonis dan motivasi
utilitarian di masa lampau memang sudah cukup banyak dilakukan, akan tetapi kebanyakan
dari penelitian itu menguji mengenai hubungan antara motivasi hedonis dan motivasi utilitarian
terhadap niat beli suatu produk. Sedangkan penelitian ini mengacu pada pengaruh motivasi
hedonis dan motivasi utilitarian terhadap niat untuk menggunakan suatu produk yaitu kebaya.
Penelitian mengenai materi tersebut masih jarang dilakukan, sehingga penulis ingin
mengetahui apakah ada pengaruh motivasi hedonis dan motivasi utilitarian terhadap
penggunaan kebaya untuk acara non seremonial budaya yang dimoderasi oleh sifat

kolektivisme.

1.3 Pertanyaan Penelitian

1) Apakah motivasi hedonis berpengaruh positif pada niat orang menggunakan kebaya untuk
acara non seremonial budaya?

2) Apakah motivasi utilitarian berpengaruh positif pada niat orang menggunakan kebaya
untuk acara non seremonial budaya?

3) Apakah sifat kolektivisme memoderasi pengaruh motivasi hedonis pada niat orang
menggunakan kebaya untuk acara non seremonial budaya?

4) Apakah sifat kolektivisme memoderasi pengaruh motivasi utilitarian pada niat orang

menggunakan kebaya untuk acara non seremonial budaya?

1.4  Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:

1) Menguji pengaruh motivasi hedonis pada niat orang menggunakan kebaya untuk acara non
seremonial budaya.
2) Menguji pengaruh motivasi utilitarian pada niat orang menggunakan kebaya untuk acara

non seremonial budaya.
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3) Menguji pengaruh moderasi kolektivisme pada pengaruh motivasi hedonis pada niat orang
menggunakan kebaya untuk acara non seremonial budaya.
4) Menguji pengaruh moderasi kolektivisme pada pengaruh motivasi utilitarian pada niat

orang menggunakan kebaya untuk acara non seremonial budaya.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1) Manfaat Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai materi tentang

pemasaran.

2) Manfaat Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan bagi para
pengusaha kebaya untuk menentukan strategi pemasaran dalam menjual produk kebaya
agar lebih efektif sehingga dapat meningkatkan tingkat penjualan produk.

3) Manfaat Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk perkembangan ilmu pengetahuan
khususnya dalam bidang pemasaran bagi pembaca yang akan melakukan penelitian

yang sejenis.

BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA
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2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan oleh penulis sebagai pedoman atau acuan dan sebagai
bahan perbandingan untuk penelitian. Dari beberapa penelitian yang ada, peneliti tidak
menemukan penelitian dengan judul yang sama. Akan tetapi, peneliti menemukan beberapa
penelitian yang terkait dengan penelitian ini. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang

berhubungan dengan penelitian ini:

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No | Penulis | Judul Metode Penelitian | Kesimpulan

1. | (Yim | Hedonic shopping | Penelitian Ada hubungan yang
et al., | motivation and co- | deskriptif dengan | signifikan antara
2014) | shopper influence | menggunakan motivasi hedonis dan

on utilitarian | survei dan analisis | durasi belanja.
grocery shopping | SEM (Structural
in superstores Equation

Modelling)

2. | (Chang | Examining Analisis data | Motivasi utilitarian
& hedonic and | kuantitatif dan motivasi hedonis
Chen, | utilitarian bidding | menggunakan berpengaruh terhadap
2015) | motivations in | program statistik | kepuasan penawaran

online auctions: | dan analisis SEM | dalam lelang online.
impact of time | (Structural
pressure and | Equation
competition Modelling)
3. | (Putri, | Pengaruh motivasi | Analisis  regresi | Semua dimensi
2016) | belanja  hedonis | berganda motivasi belanja
dan utilitarian hedonik berpengaruh
terhadap impulse signifikan  terhadap
buying  tendency kecenderungan
dalam online belanja impulsif dalam
shopping belanja online, dan
motivasi belanja
utilitarian tidak
memiliki pengaruh
yang signifikan
terhadap
kecenderungan
belanja impulsif dalam
belanja online.

2.2  Motivasi Hedonisme

Motivasi hedonis tercipta karena adanya dorongan dari dalam diri seseorang untuk

memenuhi keinginannya agar dapat menyenangkan dan memuaskan diri sendiri. Terdapat lima
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dimensi motivasi hedonis yaitu adventure shopping, idea shopping, value shopping, social
shopping, dan Relaxation shopping (Ozen & Kodaz Engizek, 2014). Adventure shopping
adalah motivasi seseorang berbelanja atau menggunakan sesuatu karena untuk menemukan
sesuatu yang baru dan menarik. ldea shopping adalah seseorang berbelanja atau menggunakan
sesuatu untuk mengetahui hal baru tentang tren suatu produk dan inovasi terbaru. Value
shopping merupakan nilai yang ingin didapatkan seseorang ketika berburu produk seperti
barang yang murah, mencari diskon atau barang yang sedang sale, karena hal tersebut dapat
memberikan kesenangan seseorang dan dianggap sebagai suatu pencapaian. Social shopping
adalah seseorang berbelanja atau menggunakan sesuatu karena untuk berinteraksi dengan
orang lain. Relaxation shopping adalah seseorang berbelanja atau menggunakan sesuatu
produk untuk menghilangkan stres dan mendapatkan mood (suasana) yang positif.

2.3 Motivasi Utilitarian

Menurut Kim (2004) yang mengadaptasi dari skala yang dikembangkan oleh Babin et.
al (1994) terdapat dua dimensi motivasi utilitarian yaitu efisiensi dan prestasi (Kim, 2006).
Dimensi efisiensi mengacu pada kebutuhan konsumen untuk menghemat waktu dan
sumberdaya. Dimensi prestasi mengacu pada orientasi belanja terkait tujuan, dimana

keberhasilan dalam menemukan suatu produk merupakan suatu hal yang sangat penting.

2.4 Sifat Kolektivistik

Menurut Hui dan Triandis (1986) seseorang yang memiliki sifat kolektivisme akan
mendapatkan definisi diri dari menjalin hubungan dengan orang lain, lebih menghargai
pendapat anggota kelompok, bertindak dan mematuhi norma kelompok, serta mengejar tujuan
sosial daripada tujuan pribadi (Cozma, 2011). Dalam penelitiannya, Cozma (2011)
menggabungkan dua dimensi individualisme dan kolektivisme dengan horizontal dan vertikal,
sehingga menghasilkan empat konstruksi yaitu individualisme horizontal (HI), individualisme
vertikal (V1), kolektivisme horizontal (HC), dan kolektivisme vertikal (VC) (Cozma, 2011).
Secara umum pola horizontal berasumsi bahwa satu individu sama seperti dengan individu
lainnya. Individualisme horizontal (HI) adalah pola budaya dimana individu melihat diri
mereka sebagai orang yang sederajat statusnya dengan grup lain. Individualisme vertikal (V1)
adalah pola budaya dimana individu melihat diri mereka berbeda dari orang lain dan berusaha
meraih status yang lebih tinggi. Kolektivisme horizontal (HC) adalah budaya pola dimana
individu menyatu dengan kelompok dan saling ketergantungan, kesetaraan adalah inti dari pola
ini karena semua anggota mirip satu sama lain. Kolektivisme vertikal (VC) adalah pola budaya

dimana individu rela mengorbankan tujuan pribadi demi tujuan kelompok, dan mendukung
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kompetisi kelompok mereka dengan kelompok yang lain tetapi anggota kelompok berbeda satu
sama lain dan ada yang mempunyai status yang lebih tinggi (Cozma, 2011).

2.5 Perumusan Hipotesis

2.5.1 Pengaruh Motivasi Hedonis pada Niat Menggunakan Kebaya

Studi mengenai motivasi hedonis dan motivasi utilitarian dapat membantu peneliti
memahami motivasi seseorang dalam situasi, kondisi, dan juga tujuan yang berbeda-beda
(Chang & Chen, 2015). Menurut Martinez-Lopez et al., (2014) motivasi hedonis berkaitan
dengan aspek emosional dan aspek-aspek penting lainnya yang dapat membuat pengalaman
saat berbelanja atau pembelian akan menjadi menyenangkan, sedangkan motivasi utilitarian
berkaitan dengan aspek rasional, fungsional, ekonomis, dan manfaat praktis (Asraar Ahmed,
2015). Motivasi hedonis memiliki tujuan utama untuk memuaskan diri seseorang yang
berorientasi pada kesenangan, keinginan, dan kegembiraan saat konsumen berbelanja atau pada
saat seseorang menggunakan suatu produk tertentu (Hirschman dan Horbrook, 1982) dalam
jurnal yang ditulis oleh (Yim et al., 2014). Dari beberapa pengertian tentang motivasi hedonis
diatas, yang dimaksud dari istilah motivasi hedonis dalam penelitian ini mengacu pada
kesenangan, kebahagiaan, dan dari pertimbangan nilai hedonis lainnya. Penelitian ini
memprediksikan bahwa motivasi hedonis merupakan salah satu faktor yang akan mempunyai
pengaruh positif terhadap niat orang untuk menggunakan kebaya pada saat acara non
seremonial budaya. Kebaya mungkin sudah biasa jika dipakai ke acara resmi seperti saat ke
acara pernikahan atau wisuda, tetapi menggunakan kebaya di acara-acara non seremonial
budaya misalnya untuk ke kantor, jalan-jalan dengan teman, atau untuk bergaya sehari-hari
akan terasa berbeda. Saat ini banyak dijumpai orang-orang yang menggunakan kebaya
walaupun sedang tidak ada acara kondangan atau acara resmi lainnya. Mereka menggunakan
kebaya bukan hanya karena sekedar keinginan mereka saja untuk menggunakan kebaya. Akan
tetapi, mereka menggunakan kebaya karena ada beberapa pertimbangan hedonis seperti
pertimbangan untuk memuaskan diri sendiri, untuk pamer kepada orang lain, atau mungkin
hanya untuk bersenang-senang saja. Beberapa orang juga memilih menggunakan kebaya
dengan tujuan ingin tampil beda dan supaya dilihat oleh orang lain yaitu dengan cara
menciptakan tren baru dengan menggunakan kebaya pada saat acara-acara tidak resmi atau
untuk digunakan sehari-hari. Selanjutnya, ada juga orang yang memakai kebaya karena ingin
bergaya mengikuti tren yang sudah ada untuk menyenangkan dirinya. Selain itu, Kini kebaya
banyak digunakan oleh orang-orang untuk acara non formal lainnya seperti kebaya untuk

digunakan ke mall atau untuk jalan-jalan dan duduk-duduk di kafe. Orang-orang memakai
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kebaya pada saat acara non seremonial budaya karena mereka memiliki motivasi pada dirinya
yaitu untuk memuaskan dan menyenangkan diri mereka sendiri atau bisa juga karena mereka
ingin pamer kepada temannya dan mendapatkan pengakuan atas status sosial. Motivasi hedonis
dalam diri seseorang akan mempengaruhi keputusan atau niat seseorang untuk menggunakan
suatu produk. Motivasi hedonis membuat orang mau memakai kebaya di saat acara non
seremonial budaya karena mereka mengharapkan dengan memakai kebaya mereka akan
mendapatkan kesenangan tersendiri dan agar dapat memuaskan keinginannya. Beberapa
penelitian mengenai motivasi hedonis telah banyak dilakukan di masa lampau, seperti studi
yang dilakukan oleh Yim et al., (2014) menyimpulkan bahwa pembeli atau konsumsi hedonis
berkaitan dengan strategi penjual yang dapat memuaskan aspek emosional mereka dan
motivasi belanja hedonis secara signifikan terkait dengan peningkatan pembelian konsumen di
toko tersebut. Selain itu, studi dari Anand et al., (2019) juga menyimpulkan bahwa motivasi
hedonis merupakan atribut yang mendorong secara langsung terhadap kepuasan konsumen dan
pembelian secara online dianggap sebagai aktivitas yang menyenangkan dan dapat menghibur
konsumen yang berada di Malaysia. Berdasarkan uraian di atas dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H1: Motivasi hedonis berpengaruh positif pada niat orang menggunakan kebaya untuk acara

non seremonial budaya.

2.5.2 Pengaruh Motivasi Utilitarian pada Niat Menggunakan Kebaya

Penelitian ini tidak hanya memprediksi bahwa faktor motivasi hedonis atau kesenangan
saja yang akan berpengaruh positif terhadap niat orang untuk menggunakan kebaya pada saat
menghadiri acara non seremonial budaya, tetapi juga memprediksi bahwa faktor motivasi
utilitarian mungkin juga akan mempengaruhi niat seseorang. Motivasi utilitarian merupakan
dorongan internal dari dalam diri seseorang yang akan memicu seseorang untuk memulai suatu
aktivitas dengan tujuan atau misi yang cukup jelas dan rasional, selain itu motivasi utilitarian
juga membuat seseorang lebih mengutamakan untuk menyelesaikan misi daripada menikmati
proses saat melakukan pencarian (Chang & Chen, 2015). Menurut Babin dkk, (1994)
mengatakan bahwa motivasi utilitarian dihasilkan dari beberapa konsekuensi yang diinginkan
sehingga akan berorientasi pada tugas dan tujuan yang rasional (Asraar Ahmed, 2015).
Beberapa studi empiris di masa lampau telah memastikan bahwa motivasi hedonis dan motivasi
utilitarian merupakan jenis motivasi yang akan mendorong seseorang untuk tujuan tertentu
seperti belanja atau penggunaan suatu produk (Chang & Chen, 2015). Studi yang telah

dilakukan di masa lampau telah membuktikan jika selain motivasi hedonis motivasi utilitarian
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juga dapat mempengaruhi konsumen atau individu untuk memutuskan sesuatu terutama dalam
hal pembelian atau penggunaan suatu produk. Penelitian yang dilakukan oleh Anand et al.,
(2019) menggunakan atribut motivasi hedonis dan motivasi utilitarian untuk mengkaji faktor-
faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kepuasan konsumen. Selanjutnya, penelitian yang
dilakukan oleh Chang & Chen, (2015) menyimpulkan bahwa motivasi hedonis dan motivasi
utilitarian memiliki pengaruh langsung terhadap kepuasan penawaran dalam proses lelang
online. Selain itu, Chang & Chen, (2015) juga menyimpulkan bahwa tekanan waktu
berpengaruh secara signifikan dari motivasi utilitarian, dan motivasi utilitarian merupakan
penentu yang lebih kuat dari penawaran impulsif. Dari beberapa studi terdahulu, banyak yang
lebih berfokus terhadap bagaimana motivasi hedonis dan motivasi utilitarian akan
mempengaruhi keputusan seseorang dalam hal belanja atau pembelian produk. Berbeda dari
beberapa penelitian sebelumnya, penelitian ini berfokus pada motivasi atau niat seseorang
terhadap penggunaan produk kebaya. Seseorang menggunakan kebaya selain karena suka,
mungkin juga karena ada motivasi lain dalam dirinya. Motivasi utilitarian dalam penelitian ini
mengacu pada pemenuhan kebutuhan dan manfaat yang didapatkan dari penggunaan kebaya
untuk acara non seremonial budaya. Dahulu kebaya biasanya hanya digunakan oleh keluarga
kerajaan dan bangsawan pada saat acara seremonial budaya, akan tetapi kini kebaya sudah
banyak digunakan orang-orang untuk dipakai sehari-hari. Orang dengan motivasi utilitarian
mengenakan kebaya untuk digunakan saat acara non seremonial budaya karena mereka ingin
mendapatkan manfaat yang nyata, seperti kenyamanan saat memakai kebaya. Selain itu, ada
juga orang-orang yang memakai kebaya pada saat acara non seremonial budaya karena
kebutuhannya, misalnya untuk pergi ke kantor. Berdasarkan uraian di atas, dirumuskan

hipotesis sebagai berikut:

H2: Motivasi utilitarian berpengaruh positif pada niat orang menggunakan kebaya untuk acara

non seremonial budaya.

2.5.3 Sifat Kolektivisme Sebagai Pemoderasi Pengaruh Motivasi Hedonis Terhadap
Niat Menggunakan Kebaya
Dalam budaya kolektivisme seperti negara-negara di Asia, individu memprioritaskan
tujuan dari kelompoknya daripada tujuan dari individu sendiri dan mengidentifikasikan dirinya
dengan kelompok tersebut (Flicker et al., 2019). Nilai kolektivisme dalam diri seseorang dapat
mempengaruhi sikap atau perilaku seseorang. Menurut Benedic et al., (2001) seperti dikutip
dari Li dan Zhang, (2002) mengatakan dalam penelitian mereka bahwa persepsi terhadap toko

online dan niat untuk belanja online tidak hanya dipengaruhi oleh kemudahan kegunaan,
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penggunaan, dan kesenangan saja, tetapi juga karena dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti
sifat konsumen, faktor kepercayaan terhadap belanja online, dan dari pengalaman belanja
sebelumnya (Anand et al., 2019). Sifat kolektivisme dalam penelitian ini mengarah pada sikap
seseorang yang mengidentifikasikan dirinya berdasarkan kecenderungan kelompok, dan
menyukai suatu hal yang juga disukai orang lain. Saat ini ada tren sebagian masyarakat mulai
senang menggunakan kebaya. Mereka menggunakan kebaya tidak hanya untuk pergi ke acara-
acara resmi saja seperti menghadiri acara pernikahan atau acara budaya, tetapi saat ini banyak
dijumpai orang yang suka menggunakan kebaya untuk dipakai di acara non formal juga. Orang
menggunakan kebaya untuk acara non seremonial budaya karena diprediksikan mereka
memiliki motivasi hedonis dalam dirinya. Motivasi hedonis mereka seperti untuk pamer
kepada temannya atau untuk bersenang-senang dan memuaskan dirinya sendiri. Seseorang
yang bersifat kolektivisme akan senang jika melakukan suatu hal bersama-sama, misalnya
orang mungkin merasa malu atau tidak percaya diri jika menggunakan kebaya di saat acara non
seremonial budaya, karena hal tersebut tidak terbiasa bagi sebagian orang. Akan tetapi, jika
ada teman atau orang lain, orang akan percaya diri dan semakin berani untuk menggunakan
kebaya di saat acara non seremonial budaya. Oleh karena itu, penelitian ini memprediksikan
sifat kolektivisme dalam diri seseorang dapat memoderasi pengaruh motivasi hedonis
seseorang untuk menggunakan kebaya pada saat acara non seremonial budaya. Berdasarkan

uraian di atas, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3: Sifat kolektivisme memoderasi pengaruh motivasi hedonis pada niat orang menggunakan

kebaya untuk acara non seremonial budaya.

2.5.4 Sifat Kolektivisme Sebagai Pemoderasi Pengaruh Motivasi Utilitarian Terhadap
Niat Menggunakan Kebaya

Menurut Dierdorff et al., (2011); Erez dan Nouri, (2010); Hofstede dan Bond, (1984)
kolektivisme merupakan pandangan individu yang lebih mengutamakan kepentingan kolektif
atau kelompok daripada kepentingan individu sendiri, dan cenderung mementingkan
kesejahteraan kolektif dan juga bahkan rela mengorbankan kepentingan pribadi (Song et al.,
2018). Sifat kolektivisme merupakan sikap seorang individu yang mengutamakan kepentingan
kelompok daripada kepentingan individu sendiri dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang
ada pada kelompoknya. Orang yang memiliki sifat kolektivisme akan senang jika bersama-
sama dengan teman-teman atau kelompoknya, karena prioritas mereka adalah mencapai tujuan
kelompok. Orang-orang menggunakan kebaya untuk acara non seremonial budaya karena

mereka mungkin memiliki motivasi utilitarian dalam dirinya. Motivasi utilitarian tersebut yaitu
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untuk mendapatkan manfaat saat menggunakan kebaya atau untuk memenuhi kebutuhannya
seperti memakai kebaya untuk pergi bekerja atau memakai kebaya karena nyaman dipakai
untuk sehari-hari. Orang mungkin merasa malu jika hanya dirinya yang memakai kebaya. Akan
tetapi, jika banyak temannya atau ada kelompok yang suka memakai kebaya akan bisa
membuat seseorang lebih percaya diri dan mau menggunakan kebaya untuk acara non
seremonial budaya. Oleh karena itu, penelitian ini memprediksikan bahwa sifat kolektivisme
akan memoderasi pengaruh motivasi utilitarian terhadap niat orang menggunakan kebaya
untuk acara non seremonial budaya. Berdasarkan hipotesis di atas, maka dirumuskan hipotesis

sebagai berikut:

H4: Sifat kolektivisme memoderasi pengaruh motivasi utilitarian pada niat orang

menggunakan kebaya untuk acara non seremonial budaya.

2.6 Kerangka Penelitian

Berdasarkan tinjauan teori di atas, kerangka berpikir dalam penelitian ini terdiri dari dua
variabel independen yaitu motivasi hedonis dan motivasi utilitarian, variabel pemoderasi yaitu
sifat kolektivisme, dan variabel dependen yaitu niat menggunakan kebaya, sehingga dapat

digambarkan pada gambar sebagai berikut:

Motivasi
hedonis (X1)

Niat menggunakan
kebaya (Y)

Motivasi
utilitarian (X2)

Sifat Kolektivisme

(Moderasi)

/

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data Penelitian

3.1.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian data deskriptif kuantitatif. Penelitian

deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan data berupa angka yang diubah dalam
bentuk kata-kata. Dalam penelitian ini data kualitatif atau data berupa kata-kata dirubah dalam
bentuk angka menggunakan perhitungan statistik dan kemudian hasil data angka tersebut
dijelaskan diikuti dengan penjelasan dengan menggunakan kata-kata.
3.1.2 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data primer yang didapatkan secara langsung dari
sumbernya. Pada penelitian ini data primer berasal dari responden yang diperoleh dari hasil
kuesioner yang dibagikan dan telah diisi oleh responden secara langsung melalui google
form/online. Selain itu, penelitian ini juga mengunakan data sekunder. Data sekunder yaitu data
yang diperoleh secara tidak langsung yang dapat berupa informasi dalam bentuk tulisan
maupun dokumentasi. Untuk data sekunder pada penelitian ini, diperoleh dari penelitian

terdahulu, jurnal-jurnal, dan majalah atau tulisan yang terkait dengan masalah penelitian.
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3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini yaitu siapa saja wanita yang suka dan sering memakai

kebaya untuk acara non seremonial budaya. Acara non seremonial budaya yaitu seperti saat ke
kantor, jalan-jalan, berbelanja, ke mall, dan lain-lain.
3.2.2 Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability
sampling yaitu purposive convinience sampling. Non probability sampling merupakan teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang yang sama kepada anggota populasi yang
akan dipilih sebagai sampel. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang
didasarkan pada kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitiannya. Purposive sampling
dalam penelitian ini menekankan Kkriteria responden dengan syarat yaitu para wanita yang suka
memakai kebaya untuk acara non seremonial budaya. Convinience dilakukan demi
mendapatkan kemudahan dalam mencari responden. Peneliti memilih untuk menggunakan
teknik tersebut karena peneliti mempunyai kriteria yang sudah jelas dan supaya lebih mudah
untuk mencari siapa yang harus dipilih menjadi sampel penelitian. Selain itu, dengan teknik
tersebut diharapkan responden dapat memberikan informasi yang sesuai dengan permasalahan

dalam penelitian ini.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan kuesioner. Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan
cara membagikan pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada responden yang dapat dibagikan
secara langsung berupa kertas berisi pertanyaan atau dengan melalui internet (online) seperti
google form Sugiono (2018) dalam Farihah (2018). Kuesioner dapat berupa pertanyaan tertutup
atau pertanyaan terbuka. Kuesioner atau angket digunakan untuk mengumpulkan data dan
mengetahui respon dari responden tentang pengaruh motivasi hedonis dan motivasi utilitarian
terhadap niat menggunakan kebaya untuk acara non seremonial budaya yang dimoderasi oleh
sifat kolektivisme. Dalam penelitian ini, kuesioner menggunakan pertanyaan tertutup yaitu
pertanyaan sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih jawabannya.
Kuesioner dalam penelitian ini ditujukan kepada siapa saja wanita yang suka dan senang
memakai kebaya untuk acara non seremonial budaya. Untuk mengukur pendapat responden

maka penelitian ini menggunakan skala Likert.
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BAB 4

PEMBAHASAN

4.1 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan berasal dari data primer yaitu dari
hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada responden melalui google form. Kriteria
responden dalam penelitian ini yaitu wanita yang suka menggunakan kebaya pada saat acara
non seremonial budaya. Dari 99 responden yang mengisi kuesioner ada 9 responden yang
menjawab tidak menggunakan kebaya, sehingga hanya 90 kuesioner yang dapat diolah. Data

demografi responden disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 1 Demografi responden

No | Keterangan Jumlah
1. | Responden yang mengisi kuesioner 99
2. | Responden yang menjawab “Tidak” menggunakan kebaya 9
untuk saat acara non seremonial budaya
3. | Kuesioner yang dapat digunakan 90

4.2 Data Demografi Responden
Data demografi responden dalam penelitian ini yaitu terdiri dari usia responden,

pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan.
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh motivasi hedonis dan motivasi
utilitarian pada penggunaan kebaya untuk acara non seremonial budaya yang dimoderasi
oleh sifat kolektivisme. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada

penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Motivasi hedonis berpengaruh positif pada niat seseorang menggunakan kebaya
untuk acara non seremonial budaya. Orang-orang menggunakan kebaya untuk
acara non seremonial budaya karena adanya motivasi hedonis dalam dirinya
seperti untuk bersenang-senang atau untuk memuaskan diri sendiri.

2. Motivasi utilitarian berpengaruh positif pada niat seseorang menggunakan
kebaya untuk acara non seremonial budaya. Orang-orang menggunakan kebaya
untuk acara non seremonial budaya karena adanya motivasi utilitarian dalam
dirinya seperti untuk memenuhi kebutuhan atau untuk mendapatkan manfaatnya.

3. Sifat kolektivisme tidak memoderasi pengaruh motivasi hedonis pada niat
seseorang menggunakan kebaya untuk acara non seremonial budaya. Orang-
orang menggunakan kebaya untuk acara non seremonial budaya bukan karena
temannya atau ikut-ikutan saja, tetapi karena keinginan diri mereka sendiri.
Mereka menggunakan kebaya karena untuk bersenang-senang dan memuaskan
diri mereka sendiri.

4. Sifat kolektivisme tidak memoderasi pengaruh motivasi utilitarian pada niat
seseorang menggunakan kebaya untuk acara non seremonial budaya. Orang-

orang menggunakan kebaya untuk acara non seremonial budaya karena mereka
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mendapatkan manfaat seperti nyaman digunakan untuk sehari-hari, bukan karena
adanya sifat kolektivisme dalam dirinya. Mereka menggunakan kebaya karena
keinginan mereka sendiri bukan karena meniru teman, atau kelompok tertentu

yang juga menggunakan kebaya untuk acara non seremonial budaya.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen yaitu motivasi
hedonis dan motivasi utilitarian, sedangkan masih banyak faktor lain yang
mungkin dapat mempengaruhi keputusan seseorang dalam memilih
menggunakan suatu produk.

2. Jumlah responden dalam penelitian ini hanya sebanyak 99 responden, dan dari
99 responden tersebut sebanyak 9 responden menjawab tidak memakai kebaya,
sehingga kuesioner yang bisa digunakan hanya dari 90 responden yang menjawab

memakai kebaya untuk acara non seremonial budaya.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian ini,

maka peneliti ingin memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel-variabel
independen yang lain, sehingga hasil penelitian dapat menjadi lebih optimal.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa menambah jumlah responden agar dapat
lebih banyak daripada responden dari penelitian ini.

3. Para pengusaha kebaya sebaiknya dapat mengetahui alasan mengapa orang
memakai kebaya untuk acara non seremonial budaya.

4. Para pengusaha kebaya perlu memperhatikan bahwa konsumen memakai kebaya
karena dua faktor yaitu motivasi utilitarian, dan motivasi hedonis. Pada penelitian
ini pengaruh motivasi utilitarian lebih besar daripada pengaruh motivasi hedonis,
sehingga para pelaku pengusaha kebaya semestinya dapat fokus bahwa kebaya
harus enak dipakai, karena orang memakai kebaya untuk kepentingan harian dan

untuk merasakan manfaatnya.
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